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ABSTRAK: Mortar merupakan campuran material yang terdiri dari agregat halus (pasir), air suling dan semen 
portland dengan komposisi tertentu. Mortar digunakan sebagai matrik pengikat dalam bidang konstruksi, baik 
pada bagian struktural maupun non struktural bangunan. Pada bagian structural bangunan, misalnya mortar 
digunakan pada pemasangan pondasi batu kali sedangkan bagian non structural digunakan pada pemasangan bata 
dan plesteran. Pemilihan dan penggunaan berbagai material pembentuk mortar secara langsung mempengaruhi 
karakteristik lekatan pada dinding tembok. Metode rancangan campuran (mix design) menggunakan metode 
standar mix untuk mortar (JIS, 1997 Physical Testing Methods for Cement). Benda uji dicampur dengan 
menggunakan air laut, air tawar dan penambahan NaCl konsentrasi 2% dan 5% terhadap berat semen. Perawatan 
benda uji dilakukan dengan curing air tawar dan perendaman berulang menggunakan air laut hingga mencapai 
umur 90 hari kemudian dilakukan curing udara hingga mencapai umur pengujian 566 hari. Benda uji yang 
digunakan berbentuk silinder dengan diameter 57 mm dan tinggi 100 mm. Pada umur 566 hari, mortar pencampur 
air laut meningkat 3,07% terhadap mortar umur 28 hari. Pada umur 566 hari, mortar rendam angkat air laut 
memiliki nilai kuat tarik belah tertinggi yaitu 5,585 N/mm2, mortar pencampur air laut sebesar 5,525 N/mm2, 
mortar penambahan NaCl 2% sebesar 4,461 N/mm2 dan terendah yaitu mortar penambahan NaCl 5% sebesar 
3,444 N/mm2. 
 
 
 
Kata Kunci :  Mortar, kuat tarik belah, air laut, NaCl 
 
ABSTRACT: Mortar is material mixed from fine aggregate (sand), water and Portland cement with certain 
compotition. Mortar used as matrix binder for  construction, either structural and non structural. In structural, 
used for foundation while non structural section used for installation of the brick and stucco. Selection and use of 
a variety of material forming a mortar it directly affect characteristics coherency on the wall. Mix design method 
using mix standar for mortar (JIS, 1997 Physical Testing Methods for Cement). The sample mixed with sea water,  
freshwater and curing in sea water until 90’s days age and then air curing until 566’s day age. The samples are 
used cylinder shaped with 57 mm diameters and 100 mm heights. In 566 days, the strength of mortar mixing sea 
water increased 3,07% than 28 days age mortars. In 566 days, wet-dry cycle curing have splitting value is        
5,585 N/mm2, sea water mixing mortar’s is 5,525 N/mm2, the addition of 2% NaCl is 4,461 N/mm2 and 5% NaCl 
is 3,444 N/mm2     
 
Keywords:  Mortar, splitting tensile strength, sea water, NaCl 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Dewasa ini perkembangan teknologi 
konstruksi telah mengalami kemajuan yang 
cukup pesat, tidak terkecuali pada bidang 
bahan bangunan. Salah satu bentuk 
kemajuan teknologi bahan bangunan yang 
sampai saat ini terus mengalami 
perkembangan adalah teknologi mortar. 
 Mortar merupakan salah satu material 
struktur yang memiliki peran penting dalam 
bidang konstruksi mengingat sekarang ini 
telah banyak bangunan yang menggunakan 
mortar sebagai bahan bangunan. Mortar 
adalah adukan yang terdiri dari agregat 
halus (pasir), bahan perekat (tanah liat, 
kapur, semen portland) dan air. 
 Fungsi mortar adalah sebagai matrik 
pengikat bagian penyusun suatu konstruksi 
baik yang bersifat struktural maupun non 
struktural. Penggunaan mortar untuk 
konstruksi yang bersifat struktural misalnya 
penggunaan mortar pada pasangan batu 
belah untuk struktur pondasi, sedangkan 
untuk konstruksi yang bersifat non 
struktural misalnya penggunaan mortar 
pada pasangan batu bata untuk dinding 
pengisi.  
 Salah satu bahan penyusun pembuatan 
mortar adalah air yang salah satu syaratnya 
adalah air yang dapat diminum. Dalam 
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fenomena sekarang ini kebutuhan air yang 
memenuhi syarat dalam penggunaannya 
sudah mulai kekurangan terutama pada 
kota-kota besar atau pada negara-negara 
maju yang mana air bersih hanya 
diperioritaskan pada kebutuhan primer saja.   
 Dalam siklus kehidupan ini, dunia 
teknik sipil terutama pada negara maju 
telah memikirkan tentang tantangan 
kedepan akan berkurangnya potensi air 
bersih (air tawar) yang dapat digunakan 
sebagai bahan pencampuran, terlebih lagi 
pembangunan infrastruktur semakin 
meningkat yang seiring dengan 
penggunaan air bersih yang dibutuhkan 
juga semakin banyak. 
 Di Indonesia untuk saat ini kekurangan 
air tawar belum terlihat dampaknya, tetapi 
terdapat pulau-pulau di Indonesia yang 
terisolir dengan air tawar atau sulit 
memperoleh air tawar sehingga untuk 
memperoleh air tawar dilakukan proses 
penyulingan. Untuk mengurangi proses itu 
dalam hal konstruksi sebaiknya perlu 
dipertimbangkan untuk menggunakan air 
laut sebagai bahan air pencampuran. 
Komposisi pada air laut banyak 
mengandung NaCl, sehingga penting untuk 
mengetahui pengaruh penambahan NaCl 
terhadap sifat dan kinerja pasta dan mortar. 
   
2. METODE PENELITIAN 
Penyiapan Benda Uji dan Alat 
Alat yang digunakan yaitu Universal 
Testing Machine kapasitas 1000 kN, LVDT 
(Linear Variable Displacement 
Transducer), cetakan silinder diameter 57 
mm dan tinggi 100 mm, mesin pencampur 
bahan, piknometer, oven, saringan, neraca, 
flow table, mould flow, tamper, stopwatch, 
tongkat pemadat, dan plat. Sedangkan 
bahan yang digunakan berupa agregat halus 
yang berasal dari Bili-Bili Kabupaten 
Gowa, semen PCC, air yang digunakan 
berasal dari Pantai Barombong yang telah 
diteliti kandungannya di Laboratorium 
Oceanografi Fakultas Ilmu Kelautan dan 
Perikanan Universitas Hasanuddin, serta 
bahan tambah NaCl dengan komposisi 2% 
dan 5% dari berat semen. 
 
Jumlah dan Perawatan (Curing) Benda 
Uji 
 Jumlah benda uji mortar yang 
digunakan yaitu:  
Tabel 1. Jumlah Benda Uji Mortar 
 
 Perawatan (curing) benda uji mortar 
dilakukan untuk menjamin proses hidrasi 
semen dapat berlangsung dengan 
sempurna. Satu jenis mortar yang dicuring 
dengan proses perendaman siklus 2 hari 
basah 5 hari kering pada perendaman air 
laut hingga umur 90 hari. Perawatan dengan 
kondisi ini dimaksudkan untuk mengetahui 
bagaimana karakteristik benda uji pada 
lingkungan air laut yang mengalami pasang 
surut dengan suhu air normal. Sedangkan 
untuk benda uji lainnya dilakukan 
perawatan (curing) dengan air tawar selama 
90 hari. Setelah itu benda uji mortar 
tersebut dibiarkan dalam keadaan udara 
terbuka hingga mencapai umur pengujian 
566 hari. 
 
Benda 
Uji 
Curing 
90 hari 
Curing 
476 hari 
Jumlah 
Mortar 
Normal 
Air 
Tawar 
Udara 3 
Mortal 
Normal 
Rendam 
Angkat 
Air Laut 
Udara 3 
Mortar 
NaCl 
2% 
Air 
Tawar 
Udara 3 
Mortar 
NaCl 
5% 
Air 
Tawar 
Udara 3 
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Pengujian Sampel 
Pengujian yang dilakukan adalah kuat 
tarik belah mortar didefinisikan sebagai 
besarnya nilai kuat tarik tidak langsung dari 
benda uji mortar berbentuk silinder yang 
diperoleh dari hasil pembebanan benda uji 
tersebut yang diletakkan mendatar sejajar 
dengan permukaan meja penekan mesin uji 
tekan. Kuat tarik belah merupakan sifat 
yang paling penting bagi mortar. Pengujian 
ini dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan material dalam menerima gaya 
tarik. Berdasarkan ASTM C 496-96, kuat 
tarik belah mortar dapat dihitung dengan 
rumus : 
ft = 
2𝑃
𝜋𝐿𝐷
 
Keterangan :  
ƒt    = Kuat tarik belah mortar (N/mm2)  
P     = Beban maksimum (N)  
L = Panjang benda uji (mm) 
D = Diameter benda uji (mm) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Material 
 Material yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu agregat halus (pasir) dan 
semen portland komposit. Pengujian ini 
dilakukan di Laboratorium Struktur dan 
Bahan Jurusan Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Hasanuddin. Pengujian agregat 
ini mengacu pada ASTM (American 
Society for Testing Material). Hasil 
pemeriksaan agregat halus (pasir) yang 
dilakukan sebelum pembuatan benda uji 
dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini. 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengujian 
Agregat Halus (Pasir) 
No. Jenis Pengujian Hasil 
1 Berat Jenis  
 a. Bj. nyata 2,385 
 b. Bj. Kering Permukaan 2,535 
 c. Bj. Dasar Kering 2,785 
2 Modulus Kehalusan 2,440 
 
Karakteristik Air Laut 
 Air laut yang digunakan pada 
penelitian ini diambil dari Pantai 
Barombong Kabupaten gowa Sulawesi 
Selatan. Komposisi kimia air laut dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Komposisi Kimia Air Laut Pantai 
Barombong 
No. Jenis Pengujian Hasil 
1 Berat Jenis gr/cm3 1,01 
2 pH 7,9 
3 Salinitas (%) 31,0 
4 Komposisi Kimia (mg/L) 
 
Na 6894 
K 455,4 
Ca 182,2 
Mg 1724 
Cl- 9443 
SO4 108,6 
CO3 204 
Sumber : Laboratorium Kualitas Air Fakultas Ilmu 
Kelautan dan Perikanan Unhas 
 
Rancangan Campuran Mortar 
Metode rancangan campuran (mix 
design) digunakan metode standar mix 
untuk mortar “JIS (Japanese Industrial 
Standard) R 5201 Physical Testing 
Methods for Cement”. Komposisi 
campuran mortar sesuai dengan Tabel 4 
berikut ini. 
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Tabel 4. Komposisi campuran mortar  
Material 
Mortar 
Normal 
(gr) 
NaCl 
2% 
(gr) 
NaCl 
5% 
(gr) 
Air 562,8 562,8 562,8 
Semen 1876 1876 1876 
Pasir 1350 1350 1350 
NaCl - 37,52 93,80 
 
Pengujian Kuat Tarik Belah Mortar 
 Dari hasil pengujian di laboratorium 
dapat diketahui nilai kuat tarik belah pada 
mortar air laut umur 1, 3, 7, 28 dan 566 hari. 
Nilai kuat tarik belah rata-rata pada mortar 
air laut mengalami peningkatan setiap 
harinya. Pada umur 1 hari dengan 3 hari 
peningkatannya sebesar 9,70%, umur 3 hari 
dengan 7 hari sebesar 14,46%, sedangkan 
pada umur 7 hari dengan 28 hari dan serta 
566 hari masing-masing mengalami 
peningkatan sebesar 21,44% dan 3,07%. 
Tabel 5. Hasil Pengujian Kuat Tarik Belah 
Mortar Air Laut 
Umur 
Beban 
(P) 
fct = 
2P/𝜋LD 
fct Rata-rata 
(hari) (kN) (N/mm2) (N/mm2) 
1 29,35 3,280 
3,250 1 29,25 3,269 
1 28,65 3,201 
3 31,4 3,509 
3,599 3 32,04 3,580 
3 33,18 3,708 
7 36,94 4,128 
4,207 7 37,75 4,218 
7 38,26 4,275 
28 48,62 5,433 
5,355 28 46,68 5,216 
28 48,47 5,416 
566 46,78 5,227 
5,525 566 50,24 5,614 
566 51,30 5,732 
Dari data di atas, ditampilkan kedalam 
bentuk  diagram batang sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik Kuat Tarik Belah Mortar 
Air Laut 
 
Dari hasil pengujian di 
laboratorium dapat diketahui nilai kuat tarik 
belah mortar pada umur 566 hari. Adapun 
mortar yang memiliki kuat tarik belah rata-
rata tertinggi berturut-turut yaitu mortar 
rendam angkat air laut, mortar air laut, 
mortar penambahan NaCl 2% dan mortar 
penambahan NaCl 5%. Peningkatan nilai 
kuat tarik belah yang dihasilkan yaitu 
1,074%, 19,256% dan 22,804%. Semakin 
besar nilai kuat tarik belahnya maka 
semakin besar pula kekuatan dalam 
menahan gaya geser yang terjadi.  
 
Tabel 6. Hasil Pengujian Kuat Tarik Belah 
Mortar Pada Umur 566 Hari (90 Hari 
Curing Air dan 476 Hari Curing Udara) 
Sampel 
Beban 
(P) 
fct = 
2P/𝜋LD 
 fct Rata-
rata 
(kN) (N/mm2) (N/mm2) 
Air Laut 
46,78 5,227 
5,525 50,24 5,614 
51,30 5,732 
Rendam 
Angkat Air 
Laut 
53,20 5,945 
5,585 49,65 5,548 
47,08 5,261 
Penambahan 
NaCl 2% 
41,72 4,662 
4,461 36,31 4,057 
41,73 4,663 
Penambahan 
NaCl 5% 
30,20 3,375 
3,444 32,20 3,598 
30,05 3,358 
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Dari data pengujian yang ada pada 
tabel 6, maka diperoleh hasil seperti yang 
terlihat pada grafik batang berikut ini: 
 
Gambar 2. Perbandingan Grafik Kuat 
Tarik Belah Mortar Umur 566 Hari (90 Hari 
Curing Air dan 476 Hari Curing Udara) 
 
Dari hasil pengujian tersebut, kuat 
tarik belah mortar menunjukkan perbedaan 
disetiap variasinya pada umur yang sama. 
Pada umur 566 hari, mortar yang memiliki 
kuat tarik belah paling tinggi yaitu mortar 
rendam angkat air laut, mortar ail laut, 
mortar penambahan NaCl 2% dan yang 
terkecil yaitu mortar penambahan NaCl 
5%. Adapun besar kuat tarik belah yang 
dihasilkan berturut-turut adalah 5,585 
N/mm2, 5,525 N/mm2, 4,461 N/mm2 dan 
3,444 N/mm2. 
 
Karbonasi dan Penyebaran Klorida 
 Pengujian karbonasi dilakukan dengan 
menyemprotkan larutan phenolphthalein 
pada sisi mortar setelah pengujian kuat tarik 
belah dilakukan dimana bagian yang 
berubah warna menjadi merah muda 
(bersifat basa/pasif) diindikasikan mortar 
belum terserang asam atau belum 
terkarbonasi. Sedangkan apabila mortar 
yang disemprotkan larutan phenolphthalein 
tidak terjadi perubahan warna maka mortar 
tersebut diindikasikan mulai terserang asam 
atau terkarbonasi. 
 
Tabel 7. Hasil Pengukuran Kedalaman 
Karbonasi pada Mortar Umur 566 hari (90 
hari curing air dan 476 hari curing udara) 
Mortar 
Benda Uji 
(Kedalaman 
karbonasi) 
Rata-
rata 
(cm) 1 
(cm) 
2 
(cm) 
3 
(cm) 
Air Laut - - - - 
Rendam 
Angkat Air 
Laut 
- - - - 
NaCl 2% - - - - 
NaCl 5% 0,25 0,38 0,35 0,33 
 
Pada tabel 7 di atas menunjukkan 
kedalaman karbonasi yang terjadi pada 
mortar umur 566 hari. Pada mortar 
pencampur air laut belum menunjukkan 
terjadinya proses karbonasi, begitupun pada 
mortar rendam angkat air laut dan mortar 
penambahan NaCl 2%. Sedangkan pada 
mortar NaCl 5% terjadi karbonasi hingga 
kedalaman 0,33 cm. Apabila ditinjau 
terhadap luas benda uji yang mengalami 
karbonasi maka diperoleh persentase 
99,68% pada mortar NaCl 5% yang belum 
terkarbonasi. Sedangkan pada mortar yang 
lain diindikasikan belum terjadi karbonasi. 
 
 
Gambar 3. Mortar Sebelum dan Setelah 
Disemprot Larutan Phenolphthalein 
  
 Selain pengujian karbonasi, dilakukan 
pula pengujian dengan menggunakan 
larutan AgNO3 untuk mengetahui 
penyebaran klorida pada mortar. Pengujian 
dilakukan dengan menyemprotkan larutan 
AgNO3 pada sisi mortar, perubahan warna 
yang terjadi diindikasikan bahwa bagian 
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mortar tersebut mengandung klorida 
sedangkan bagian mortar yang tidak 
berubah warna tidak mengandung klorida. 
Adapun hasil pengujian kedalaman 
terjadinya penyebaran klorida dengan 
menyemprotkan larutan AgNO3 sebagai 
berikut: 
Tabel 8. Hasil Pengukuran Kedalaman 
Penyebaran Klorida pada Mortar Umur 566 
hari (90 hari curing air dan 476 hari curing 
udara) 
Mortar 
Benda Uji 
(Kedalaman 
Penyebaran 
Klorida) 
Rata-
rata 
(cm) 
1                       
(cm) 
2          
(cm) 
3             
(cm) 
Air Laut - - - - 
Rendam 
Angkat 
Air Laut 
0,40 0,45 0,14 0,33 
NaCl 2% 0,59 0,71 0,64 0,64 
NaCl 5% 1,49 1,63 1,96 1,69 
  
 Pada tabel 8 di atas menunjukkan 
kedalaman penyebaran klorida yang terjadi 
pada mortar umur 566 hari. Pada mortar 
pencampur air laut belum menunjukkan 
adanya kehilangan klorida sedangkan pada 
mortar rendam angkat air laut, mortar NaCl 
2% dan mortar NaCl 5% menunjukkan 
adanya bagian pada mortar yang kehilangan 
klorida. Pada mortar rendam angkat air laut 
terjadi kehilangan klorida hingga 
kedalaman 0,33 cm sedangkan pada mortar 
NaCl 2% dan NaCl 5% masing-masing 
mencapai kedalaman 0,64 cm dan 1,69 cm. 
 Apabila ditinjau penyebaran klorida 
yang terjadi terhadap luas benda uji yang 
disemprotkan larutan AgNO3, maka 
diperoleh persentase 99,72% bagian pada 
mortar rendam angkat air laut yang 
mengandung klorida, mortar NaCl 2% 
sebesar 98,10% dan mortar NaCl 5% 
sebesar 93,80%. Sedangkan penyebaran 
klorida pada mortar air laut terjadi merata 
pada semua bagian mortar. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Mortar Sebelum dan Setelah 
Disemprot Larutan AgNO3 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari hasil pengujian kuat tarik belah mortar, 
maka diperoleh kesimpulan bahwa : 
1. Kuat tarik belah mortar dengan 
menggunakan air laut sebagai 
pencampur menunjukkan adanya 
peningkatan dari umur 28 hari terhadap 
566 hari sebesar 3,07 %. 
2. Dari pengujian kuat tarik belah mortar 
pada umur 566 hari, nilai kuat tarik belah 
tertinggi yaitu pada mortar rendam 
angkat air laut yaitu  5,585 N/mm2, 
mortar air laut yaitu 5,525 N/mm2, 
mortar penambahan NaCl 2% yaitu    
4,461 N/mm2 dan mortar penambahan 
NaCl 5%  yaitu 3,444 N/mm2 . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Jurnal Penelitian Teknik Sipil 
8 
DAFTAR PUSTAKA 
ASTM C39-49 Compressive Strength Test. 
ASTM C230-08 Standard Specification for 
Flow Table for Use in Tests of 
Hydraulic Cement. 
ASTM C496-96 Standard Test Method for 
Splitting Tensile Strength of 
Cylindrical Concrete Specimens. 
ASTM C 1329-03 Standard Specification 
for Mortar Cement. 
ASTM C1437-07 Standard Test Method for 
Flow of Hydraulic Cement Mortar. 
Bermansyah Surya, Yulia Hayati ,Maulida. 
2011. Jurnal Ilmiah Teknik Sipil 
“Analisis Kuat Tarik Belah dan 
Kuat Tarik Lentur Papercrete 
Menggunakan Pozzolan Alam” 
Universitas Syiah Kuala. 
Hutapea, Uliarta. 2007. Ketahanan Mortar 
Di Lingkungan Asam dengan 
Berbagai Tipe Semen. Pekanbaru: 
Tugas Akhir Mahasiswa 
Universitas Riau 
Jastrzebski, Zbigniew D, 2004. The Nature 
and Properties of Engineering 
Materials, John Willey & Sons Inc. 
New York. 
JIS R 5201 “Pysical Testing Methods for 
Cement”.  1997. 
M. Wihardi Tjaronge. Teknologi bahan 
Lanjut Semen dan Beton 
Berongga.2012 
Nugraha, Paul dan Antoni. 2007. Teknologi 
Beton. Yogyakarta : Andi 
SNI-03-2491-2002 Metode Pengujian Kuat 
Tarik Belah Beton. 
SNI-03-6821-2002 Spesifikasi Agregat 
Ringan Untuk Batu Cetak Beton 
Pasangan Dinding. 
SNI-03-6825-2002 Metode Pengujian 
Kekuatan Mortar Semen Portland 
Untuk Pekerjaan Sipil. 
SNI-03-6827-2002 Metode Pengujian 
Waktu Ikat Awal Semen Portland 
dengan Menggunakan Alat Vicat 
untuk Pekerjaan Sipil. 
SNI-15-7064-2004 Semen Portland 
Komposit. 
Yusuf, AL.Egwin, P. Agustina, 2009. 
“Pengaruh Asam Sulfat Terhadap 
Kekuatan Mortar yang 
Menggunakan Semen Portland 
Pozolan dan Semen Portland 
Komposit”. Makassar : Universitas 
Hasanuddin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
